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SUMARRY

NIRMA YUSALIA. Analysis of Competitiveness Certified Rice Seed Farmers in
Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin Regency. (Guided by DESSY
ADRIANI and MUHAMMAD ARBY).

The purpose of this research is to (1) Know the activities of rice seed
breeders and certified rice seeds in Sako Village, Rambutan Sub-district,
Banyuasin Regency (2) To analyze the comparative advantage and competitive
advantage of certified rice seed farmers in Sako Village, Rambutan Sub-district,
Banyuasin Regency (3) the impact of government policy on farmer farmers of
certified rice seed in Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin Regency.
This research was conducted in Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin
District.

The method used in this research is survey method. Primary and secondary
data were collected in November 2017. The sampling method used in this study
was a simple random sampling method with 35 sample farmers from 170 certified
rice farmers in Sako Village.

The result of the research shows that the activity of rice seed breeders in
Sako Village, Rambutan Sub-district, Banyuasin Regency is quite good. Because
when viewed from the results of rice seeds resulting from rice planting of its
minimum output of 3.500 kg with a land area of 1 Ha and the highest of 8.500 kg
with a land area of 2 Ha. Private Value Profitability in the can farming of rice
seeds in the village of sako Rp. 32.941.363. The value of Profitability Private is
positive with reference to PP> 0 Then the farming is feasible to continue. The
value of PCR obtained by 0.24 means the Privat Cost Ratio <1 Certified paddy
seed oil in the village of sako sub district rambutan banyuasin district has a
Competitive Advantage. Certified paddy seeds in the village of sako sub district
rambutan banyuasin district has a comparative advantage because the value of
social profitability obtained Rp 36.863.064. With the criteria, if SP> 0 then the
rice seed production system has been run efficiently and has a comparative
advantage, so it is worth developing. And the value of DRC is 0,31. With the
criteria, DRC <1, the commodity system is more efficient and has the
competitiveness in the world market, so it is considered to have greater export
opportunities. Simultaneously competitive and comparative advantages of
certified rice seed farms in this area of research have a very high competitiveness
with valuable competitiveness assessment indicators (4+). The impact of
government policy OT <0 means that the private price of certified rice seed is less
than its social price. IT <0 indicates the existence of government subsidies to such
tradable inputs so that farmers do not fully pay the social costs that should be
paid. EPC <1 means that the policy is not working effectively or the current
government policy does not support or protect rice seed farmers in Sako Village,
Rambutan Sub-district, Banyuasin District.

Keywords: Competitiveness, Competitive Advantage, Comparative
Advantage, Government Policy.



RINGKASAN

NIRMA YUSALIA. Analisis Daya Saing Penangkar Benih Padi Bersertifikat di
Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh DESSY
ADRIANI dan MUHAMMAD ARBY).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Mengetahui kegiatan penangkar
benih padi dan jenis benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin (2) Menganalisis keunggulan komparatif dan keunggulan
kompetitif petani benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin (3) Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap
usahatani petani benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan
Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten
Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.
Pengambilan data primer dan sekunder dilakukan pada November 2017.  Metode
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel acak
sederhana dengan jumlah petani contoh sebanyak 35 dari 170 petani penghasil
benih padi bersertifikat di Desa Sako.

Hasil penelitian menunjukkan diketahui Kegiatan penangkar benih padi di
Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin cukup baik. Karena jika
dilihat dari hasil benih padi yang dihasilkan dari penanaman padi hasil
minimalnya yaitu 3.500 kg dengan luas lahan 1 Ha dan yang tertinggi sebesar
8.500 kg dengan luas lahan 2 Ha. Nilai Privat Profitability yang di dapat dalam
usahatani benih padi di desa sako sebesar Rp. 32.941.363. Nilai Privat
Profitability yang positif dengan mengacu pada PP > 0 Maka usahatani tersebut
layak untuk diteruskan. Nilai PCR yang diperoleh sebesar 0,24 artinya Privat Cost
Ratio < 1 Usahatani benih padi bersertifikat di desa sako kecamatan rambutan
kabupaten banyuasin memiliki Keunggulan Kompetitif. Benih padi bersertifikat
di desa sako kecamatan rambutan kabupaten banyuasin memiliki keunggulan
komparatif karena Nilai dari social profitability diperoleh Rp 36.863.064. Dengan
kriteria, jika SP > 0 maka sistem produksi benih padi telah berjalan secara efisien
dan memiliki keunggulan komparatif, sehingga layak untuk dikembangkan. Dan
nilai DRC diperoleh 0,31. Dengan kriteria, DRC < 1 maka sistem komoditi
semakin efisien dan memiliki daya saing di pasar dunia sehingga dinilai memiliki
peluang ekspor yang makin besar. Secara bersamaan keunggulan kompetitif dan
komparatif usahatani benih padi bersertifikat di daerah penelitian ini memiliki
daya saing yang sangat tinggi dengan indikator hasil penilaian daya saing yang
bernilai (4+). Dampak kebijakan Pemerintah OT < 0 artinya harga privat benih
padi bersertifikat lebih kecil daripada harga sosialnya . IT < 0 menunjukkan
adanya subsidi pemerintah terhadap input tradable tersebut sehingga petani tidak
membayar secara penuh biaya sosial yang seharusnya dibayarkan. EPC < 1 berarti
kebijakan tersebut tidak berjalan secara efektif atau kebijakan pemerintah saat ini
tidak mendukung atau tidak melindungi petani benih padi di Desa Sako
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Kata Kunci: Dayasaing, Keunggulan Kompetitif, Keunggulan Komparatif,
Kebijakan Pemerintah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi merupakan komoditas tanaman pangan yang penting di Indonesia.

Penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan makanan pokok. Sembilan

puluh lima persen penduduk Indonesia mengonsumsi bahan makanan ini

(Swastika et al., 2007). Di indonesia, jumlah usaha pertanian subsektor tanaman

pangan hasil pencacahan lengkap Sensus Pertanian 2013 diperoleh jumlah rumah

tangga usaha pertanian subsektor tanaman pangan di Indonesia sebesar

17.728.185 rumah tangga. Dibandingkan tahun 2003 jumlah tersebut mengalami

penurunan sebanyak 979.867 rumah tangga, perusahaan pertanian berbadan

hukum di subsektor pertanian tanaman pangan sebesar 112 perusahaan,

dibandingkan tahun 2003 mengalami kenaikan sebanyak 25 perusahaan, dan

usaha lainnya pada subsektor pertanian tanaman pangan sebesar 1 328 usaha.

(BPS, 2013).

Pada wilayah Sumatera Selatan, jumlah usaha pertanian subsektor tanaman

pangan hasil pencacahan lengkap Sensus Pertanian 2013 diperoleh jumlah rumah

tangga usaha pertanian subsektor tanaman pangan di Provinsi Sumatera Selatan

sebesar 397.938 rumah tangga. Dibandingkan tahun 2003 jumlah tersebut

mengalami penurunan sebanyak 115.533 rumah tangga, perusahaan pertanian

berbadan hukum di subsektor pertanian tanaman pangan tidak ada perusahaan,

dibandingkan tahun 2003 tidak mengalami perubahan, dan usaha lainnya pada

subsektor pertanian tanaman pangan tidak ada usaha. Keadaan inilah yang

membuat masyarakat indonesia sangat membutuhkan beras. (BPS, 2013).

Sejalan dengan arah kebijakan perdagangan pertanian secara umum, beras

mengalami perubahan fenomenal. Perubahan rezim pasar beras dari pasar

terkendali ke pasar bebas menyebabkan harga beras di pasar domestik semakin

terbuka terhadap gejolak pasar. sehingga Hal ini secara langsung berpengaruh

terhadap kemampuan daya saing sistem usaha tani padi domestik. Gejolak harga
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beras dapat bersumber dari fluktuasi produksi dalam negeri, fluktuasi harga

internasional, dan fluktuasi  nilai tukar (Simatupang, 1999).

Salah satu cara yang dilakukan pemerintah dalam rangka memenuhi

kebutuhan penyediaan pangan dalam negeri adalah dengan kebijakan impor beras.

Pemerintah melakukan impor beras sebesar 171.442,02 ton pada tahun 2010

(BPS,2010). Dengan cara mengimpor beras maka kebutuhan beras di indonesia

akan terpenuhi. Indonesia yang merupakan negara terbesar pengimpor padi dunia

yang mencapai 14% dari total padi yang diperjual belikan di pasar internasional.

Sedangkan Indonesia sendiri hanya mampu menghasilkan 9% dirasa kurang

mencukupi kebutuhan padi di Indonesia sendiri. Oleh karena itu hal-hal yang

berkaitan  dengan  produksi  padi  perlu mendapatkan  perhatian yang  serius

guna memenuhi  kebutuhan  penduduk  yang  terus meningkat  sekitar 2,36%

setiap  tahun (Prasetiyo, 2006).

Dalam kegiatan menanam padi dan menghasilkan padi, terdapat benih padi.

Benih padi itulah yang akan bisa ditanam agar menjadi padi melalui proses

persemaian hingga menjadi tanaman padi yang sudah menghasilkan. Perbenihan

padi merupakan salah satu bagian dari subsistem sarana produksi pertanian dari

sistem agribisnis. Untuk memenuhi kebutuhan benih padi pada suatu wilayah,

produsen benih dapat melakukan impor atau memproduksi benih padi di dalam

negeri. Akan tetapi ketergantungan terhadap impor benih padi kepada negara

pengekspor, yaitu negara Cina dan India, seharusnya dapat dihindari. Untuk itu,

suatu wilayah perlu meningkatkan produksi benih padi untuk memenuhi

kebutuhan dalam negeri ataupun wilayah itu sendiri.

Salah satu inovasi teknologi yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian

adalah varietas unggul padi yang berdaya hasil tinggi dan tahan terhadap hama

dan penyakit utama. Keunggulan varietas tersebut dapat dirasakan manfaatnya

apabila tersedia benih padi dalam jumlah yang cukup untuk ditanam petani. Saat

ini, petani mendapatkan benih untuk pertanamannya dari dua sumber, yaitu (i)

benih yang diperoleh dari pasar atau pedagang dan produsen benih komersial

yang disebut perbenihan formal (formal seed sector), dan (ii) benih yang berasal

dari hasil panen sendiri (farm-saved seed) atau dibeli/barter dengan petani lain

yang disebut perbenihan informal (Turner 1996).
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Perbenihan formal yang menghasilkan benih padi bersertifikat baru dapat

memasok 55,9% dari kebutuhan benih, sisanya 44,1% dari perbenihan informal

(Direktorat Perbenihan 2012). Selain perbenihan formal dan perbenihan informal

ada jenis klasifikasi benih. Dalam sistem perbenihan di Indonesia, benih

diklasifikasikan dalam empat kelas, yaitu benih penjenis, benih dasar, benih

pokok, dan benih sebar (Permentan No. 39 tahun 2006, Direktorat Perbenihan

2009).

Kuantitas produksi benih sebar seyogianya lebih tinggi dibandingkan dengan

kelas benih sumber (benih penjenis, benih dasar, benih pokok), karena benih sebar

digunakan dalam pertanaman padi untuk memproduksi beras. Namun, data di

beberapa provinsi menunjukkan bahwa produksi benih pokok lebih banyak

dibandingkan dengan produksi benih sebar (Wahyuni 2013, Wahyuni et al. 2011).

Benih yang bermutu akan lebih banyak digunakan daripada benih padi yang

tidak bermutu. Maka dari itu terdapat persaingan antara benih padi yang bermutu

dan yang tidak bermutu. Daya saing merupakan kemampuan menghasilkan

produk barang dan jasa yang memenuhi pengujian internasional, dan dalam saat

bersamaan juga dapat memelihara tingkat pendapatan yang tinggi dan

berkelanjutan, atau kemampuan daerah menghasilkan tingkat pendapatan dan

kesempatan kerja yang tinggi dengan tetap terbuka terhadap persaingan eksternal.

Daya saing suatu komoditas sering diukur dengan menggunakan pendekatan

keunggulan komparatif dan kompetitif. Keunggulan komparatif merupakan suatu

konsep yang dikembangkan oleh David Ricardo untuk menjelaskan efisiensi

alokasi sumberdaya yang terbuka (Krugman dan Obstfeld, 2000). Keunggulan

komparatif suatu produk sering dianalisis dengan pendekatan Domestik Resource

Cost Ratio (DRCR). Guna memperoleh nilai DRCR, maka analisis yang

digunakan adalah Policy Analysis Matrix (Monke, E.A. and S.K. Pearson, 1989).

Keunggulan kompetitif yaitu kemampuan yang diperoleh dari karakteristik dan

sumber daya suatu perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi

dibandingkan yang lain pada industri atau pasar yang sama.

Dalam meneliti daya saing benih padi yang ada di wilayah Sumatera Selatan,

tempat yang akan diteliti dalam kegiatan penelitian kali ini yaitu berada di Desa

Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. Desa Sako secara administratif
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masuk dalam wilayah Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin Sumatera

Selatan dengan luas wilayah lebih kurang 2.500 Ha. Batas wilayah Desa Sako

sebelah utara berbatasan dengan Desa Menten, sebelah selatan berbatasan dengan

Desa Gelebak Dalam dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Pangkalan

Gelebek. Mayoritas penduduk di Desa Sako berusaha di sektor pertanian, dari 580

jumlah keluarga di Desa Sako, 350 keluarga diantaranya merupakan keluarga

pertanian (BPS Kecamatan Rambutan, 2015). Penduduk Desa Sako sebagian

besar bermata pencaharian petani yang menanam padi lebak dua kali dalam

setahun.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti mengenai analisis

daya saing petani benih padi bersertifikat lahan pasang surut di Desa Sako

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat diteliti yaitu:

(1) Bagaimana kegiatan penangkar benih padi bersertifikat di Desa Sako

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

(2) Bagaimana keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif terhadap daya

saing benih padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin?

(3) Bagaimana dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani benih padi lokal

di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka penelitian ini bertujuan untuk :

(1) Mengetahui kegiatan penangkar benih padi dan jenis benih padi bersertifikat

di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

(2) Menganalisis keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif petani benih

padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

(3) Menganalisis dampak kebijakan pemerintah terhadap usahatani petani benih

padi bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
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(1) Sebagai bahan masukan kepada petani benih padi bersertifikat dalam

pengambilan keputusan dalam mengelola usahataninya.

(2) Sebagai sumber informasi untuk pemerintah dalam mengambil kebijakan dan

perencanaan dalam pengembangan usahatani benih padi bersertifikat.

(3) Sebagai bahan tambahan kepustakaan bagi peneliti berikutnya.
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